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Abstrak 

Pendahuluan. Active learning merupakan konsep pembelajaran yang sudah ada sejak lama. Active learning adalah 
pembelajaran secara aktif oleh mahasiswa. Berbagai metode active leraning yang terdapat dalam literatur. 
Penerapan active learning pada pendidikan kedokteran masih terbatas pada pembelajaran problem-based-learning. 
Pembahasan. Berbagai metode active learning sudah ada dalam literatur diantarannya bersifat kolaboratif atau 
small group learning dan dalam kelas besar. Active learning kolaboratif diantaranya problem-based learning, tema-
based learning, case-based learning, diskusi kelompok kecil, clinical skill laboratorium dan masih banyak lagi. 
Sedangkan active learning dalam kelas besar yaitu modifikasi perkuliahan, flipped classroom, jigsaw dan lainnya. 
Dosen bereran sebagai fasilitator, mendorong mahasiswa dan memberikan umpan balik kepada mahasiswa. 
Institusi berperan dalam menyediakan dana, melatih dosen, menyediakan fasilitas dan meningkatkan SDL 
mahaaiswa. Mahasiswa bertanggungjawa terhadap pembelajarannya, berinisitaif dan mempunyai keterampilan SDL 
yang baik untuk mendukung pembelajaran active learning. Penerapan active learning juga menemui hambatan 
diantaranya dari segi waktu, dana, sumber daya dan karakteristik mahasiswa. 
Simpulan. Terdapat banyak metode active learning yang bisa diterapkan, diperlukan peran semua pihak untuk 
mengembangkan active learning di suatu institusi. 
 
Kata kunci: dosen, mahasiswa kedokteran, pembelajaran aktif, pendidikan kedokteran. 
 
 

Active Learning in Medical Education 
 

Abstract 
Introduction. Active learning is a learning concept that has been used for a long time. Various active learning 
methods are available in the literature. The application of active learning in medical education is still limited at 
problem-based learning. Discussion. Various active learning methods already exist in the literature which are 
collaborative learning and large classes. Collaborative active learning includes problem-based learning, team-based 
learning, case-based learning, small group discussions, clinical skill laboratories and many more. Active learning in 
large group is modification of lectures, flipped classrooms, jigsaws and others. Lecturers act as facilitators, 
encourage students and provide feedback to students. Institutions play a role in providing funds, training lecturers, 
providing facilities and improving student SDL. Students are responsible for their learning, have the initiative and 
have good SDL skills to support active learning. The implementation of active learning also encountered obstacles 
including in terms of time, funds, resources and student characteristics. Conclusion. There are many active learning 
methods that can be applied, the role of all parties is needed to develop active learning in an institution. 
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Pendahuluan 

Kata active learning sudah tidak 
asing lagi dalam pendidikan kedokteran. 
Active learning berkembang di pendidikan 
kedokteran dan perguruan tinggi saat 
diterapkannya sistem pembelajaran 
dengan Problem-based learning (PBL).1, 2  
Problem based-learning merupakan suatu 
bentuk active learning yang potensial di 
pendidikan kedokteran.3 Konsep active 
learning ini sudah ada sejak tahun 1912.2 
Konsep active learning merupakan konsep 
yang sudah lama tetapi masih terbatas 
diterapkan di pendidikan kedokteran. 

Active learning mempunyai banyak 
kelebihan dibandingkan metode 
perkuliahan konvensional. Pertama, 
mahasiswa pendidikan dokter adalah 
mahasiswa perguruan tinggi yang 
memasuki fase remaja akhir sehingga 
konsep pembelajaran adalah konsep 
pembelajaran orang dewasa yang mampu 
mengidentifikasi kebutuhan belajarnya 
sendiri.4 Active learning berkaitan dengan 
keterampilan pembelajaran sepanjang 
hayat sebagai seorang dokter.2 Active 
learning merupakan bentuk keterlibatan 
mahasiswa dalam pembelajaran.4 Active 
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learning membantu mahasiswa 
mendapatkan dan mengingat materi 
pembelajaran lebih lama dan mampu 
mengaplikasikan pengetahuan lebih baik.1, 

2 Semua model pembelajaran active 
learning akan mendorong mahasiswa 
berpikir dan membangun konsep lebih 
mendalam dibandingkan dengan 
perkuliahan konvensional.5 Pada masa 
pandemic Covid 19 dengan sistem 
pembelajaran secara online, mahasiswa 
dituntut untuk menjadi active learner 
mengontrol pembelajarannya.6 Penerapan 
active learning dapat membantu 
mahasiswa mendidentifikasi kebutuhan 
belajar, mengembangkan keterampilan 
pembelajaran sepanjang hayat, melibatkan 
mahasiswa dalam pembelajaran, 
meningkatkan memori, berpikir lebih 
mendalam, membangun pengetahuan dan 
menyesuaikan diri dengan pembelajaran 
online. 

Walaupun active learning sudah 
populer di pendidikan kedokteran namun 
keberadaan active learning masih kurang 
diakui oleh sistem pendidikan kita. Begitu 
juga di Pendidikan kedokteran di seluruh 
dunia masih menggunakan 55% 
perkuliahan konevensional.5 Penelitian 
Tsang dan Harris di Fakultas Kedokteran 
Central Florida menunjukan bahwa 
perkuliahan masih didominasi metode 
perkuliahan konvensional yaitu lebih dari 
60%.5 Begitu juga penerapan active 
learning di institusi penulis masih terbatas 
karena lebih banyaknya perkuliahan 
konvensional yang dianggap paling efektif 
dan mempunyai bobot satuan kredit 
terbesar dalam sistem pendidikan. Bentuk 
kegiatan active learning ini membutuhkan 
perencanaan, dukungan banyak tenaga, 
waktu dosen dan biaya. Penulis akan 
membahas tentang active learning dalam 
pendidikan kedokteran untuk 
mensosialisasikan pembelajaran active 
learningkepada dosen dan mahasiswa. 

 
Isi 
a. Definisi active learning 

Arti kata active learning dalam 
bahasa Indonesia adalah belajar aktif. 
Konsep active learning bukan merupakan 
istilah baru dalam dunia pendidikan. Di 

sekolah sasar konsep tahun 80 an ini selalu 
didengung-dengungkan dengan nama CBSA 
(cara belajar siswa aktif). Asal konsep 
active learning adalah pembelajaran orang 
dewasa atau andragogi. Kemudian konsep 
ini lebih banyak digunakan dengan student 
centred learning (SCL). 

Konsep active learning yang 
tercatat pertama kali digunakan oleh John 
Dewey tahun 1924 dengan yang terkenal 
dengan konsep “Democracy and 
Education”, menyebutkan active learning 
adalah sesuatu yang dilakukan individu 
ketika dia belajar”. Pada tahun 1989 Ryan 
dan Marten menambahkan bahwa active 
learning didefinisikan sebagai 
pembelajaran aktif terjadi ketika 
mahasiswa melakukan sesuatu selain 
mendengarkan”7 Berdasarkan definisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa active 
learning adalah sesuatu yang dilakukan 
oleh seseorang ketika belajar selain 
kegiatan mendengarkan kuliah dosen. 

 
b. Kegiatan pembelajaran active learning 

Kegiatan dan metode 
pembelajaran active learning sangat luas. 
Metode active learning terdiri atas 2 garis 
besar metode yaitu small group learning 
dan large group learning. Metode-metode 
pembelajaran yang menggunakan small 
group learning seperti diskusi PBL 
(tutorial), clinical skill laboratorium, diskusi 
kelompok kecil, case-based learning, team-
based learning, pembelajaran dengan 
game, refleksi, project-based learning, role 
play, peer-assisted learning, reflective 
journal, portofilio, video dan audio, 
demonstrasi, praktek keterampilan, bed-
side teaching, one minute preceptor, 
brainstorming, collaborative learning, dan 
masih banyak lagi. Kegiatan dengan 
metode large group learning (kelas besar 
seperti perkulaiahan, flipped classroom, 
jigsaw, concept map, mentoring dan 
metode lainnya. Bentuk soal ujian seperti 
Multiple Choice Questionaire (MCQ) yang 
baik juga dapat meningkatkan active 
learning mahasiswa.4, 8  

Keuntungan metode active 
learning dengan small group learning 
adalah mahasiswa mempunyai kesempatan 
yang sama untuk aktif, berbicara, 
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mendengarkan, menyampaikan ide dan 
pendapat.9, 10 Penelitian Powell dkk tentang 
dampak dari pembelajaran small group 
learning yaitu mengembangkan kebiasaan 
belajar, meningkatkan kepercayaan diri 
dalam ujian, meningkatkan pemahaman 
terhadap materi pembelajaran dan 
meningkakan pencapaian mahasiswa.11 
Metode small group learning 
membutuhkan seorang fasilitator atau 
seorang dosen di setiap kelompok 
mahasiswa. Small group learning melalui 
beberapa proses yang dinamis. Proses 
tersebut yaitu forming, norming, storming 
dan reforming. Jumlah mahasiswa dalam 
setiap kelompok berjumlah 6-8 
mahasiswa.12 Metode small group learning 
mempunyai banyak kelebihan yaitu 
memberikan kesempatan yang sama 
kepada mahasiswa untuk aktif, 
mengembangkan kebiasaan belajar, 
meningkatkan keprcayaan diri, 
meningkatkan pemahaman, meningkatkan 
pencapaian mahasiswa dan bersifat 
dinamis. 

Problem-based learning 
merupakan salah satu contoh active 
learning paling potensial dalam pendidikan 
kedokteran. Hampir semua fakultas 
kedokteran di dunia menerapkan PBL. 
Penelitian-penelitian tentang PBL sudah 
banyak membuktikan manfaat dari PBL 
sebagai salah satu metode pembelajaran 
active learning. Borrow pada tahun 1960 
sudah memulai pembelajaran dengan PBL. 
Borrow pada awal mengembangkan PBL di 
pendidikan kedokteran bertujuan untuk 
menstruktur pengetahuan yang digunakan 
dalam konteks klinik, mengembangkan 
proses clinical reasoning yang efektif, 
mengembangkan keterampilan self-
directed learning (SDL) dan meningkatkan 
motivasi mahasiswa dalam belajar.9 Diskusi 
skenario atau kasus merupakan jantung 
dari proses pembelajaran PBL. Diskusi 
dengan kelompok kecil juga merupakan 
penyangga penting dalam pembelajaran 
PBL. Diskusi kelompok kecil atau small 
group learning memberikan kesempatan 
mahasiswa untuk aktif dan berinteraksi 
dengan anggota kelompok. Mahasiswa 
juga dapat mengaktifkan prior knowledge, 
mengekspresikan pikiran, berbagi 

pengalaman dan ide, melakukan refleksi 
dan mencapai tujuan pembelajaran. Semua 
hal tersebut mendukung proses 
pembelajaran PBL yang efektif.10 

Team-based learning (TBL) 
merupakan contoh yang kedua strategi 
pembelajaran yang melibatkan mahasiswa 
aktif dengan metode kelompok kecil. 
Prinsip TBL adalah memberikan konsep 
pengetahuan sekaligus menerapkan 
pengetahuan tersebut. Penelitian 
Chhabraa dkk menunjukan bahwa TBL 
dapat  meningkatkan pencapaian 
mahasiswa, gaya belajar mahasiswa, 
problem-solving, keterampilan 
interprofessional dan professional.13 Proses 
pembelajaran TBL terdiri dari tiga tahap 
yaitu persiapan pre-kelas, aktivitas dalam 
kelas dan feedback.  

Kegiatan pre-kelas terdiri dari 
mahsiswa diberikan informasi tentang 
topik pembelajaran dua minggu sebelum 
sesi kelas dimulai. Tujuan pembelajaran 
diberikan secara jelas dan materi tentang 
informasi (buku panduan, materi bacaan 
dan modul online) yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut 
juga diberikan. Kegiatan dalam kelas terdiri 
atas menilai kesiapan individu/iRAT 
(Individual Readiness Assurance Test) 
dengan memberikan 10 pertanyaan MCQ 
selama 20 menit. Kedua adalah menilai 
kesiapan kelompok / Team Readiness 
Assurance Test (tRAT). Mahasiswa 
mendiskusikan pertanyaan yang sama 
secara berkelompok selama 30 menit. 
Mahasiswa berdiskusi, kolaborasi dan 
membuat kesepakatan tentang jawaban 
pertanyaan. Pada akhir sesi, dosen 
memberikan jawaban yang benar terhadap 
pertanyaan tersebut. Mahasiswa dapat 
mengajukan permohonan jawaban yang 
tidak setuju dengan jawaban dosen. Dosen 
bertanggung jawab untuk menjelaskan dan 
memberikan penjelasan terhadap 
kesalahpahaman mahasiswa.  

Tahap ketiga yaitu pemberian 
umpan balik. Dosen meninjau dan 
memberikan umpan balik tentang 
pertanyaan yang sudah diberikan serta 
menjelaskan konsep yang masih kurang 
dipahami mahasiswa. Selanjutnya aplikasi 
pengetahuan dengan memberikan 
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pertanyaan aplikasi pengetahuan/konsep 
yang sudah dibahas. Mahasiswa 
mendiskusikan pertanyaan tersebut selama 
30 menit untuk diskusi jawaban. Tahap 
selanjutnya adalah memberikan skoring 
terhadap iRAT, tRAT dan pertanyaan 
aplikasi dengan bobot 50%iRAT, 30%tRAT 
dan 20% pertanyaan aplikasi. Nilai iRAT 
merupakan bobot tertinggi karena 
menggambarkan active learning 
mahasiswa. Kemudian juga diadakan peer-
assessment dengan rubrik penilaian yang 
sudah dibuat oleh dan pemberian umpan 
balik.13  

Selain mempunyai kelebihan, 
metode TBL juga mempunyai kekurangan 
yaitu sesi pembelajaran membutuhkan 
lebih lama yaitu lebih dari 2 jam. Perlunya 
perencanaan dan persiapan yang matang 
dari fakultas dan dosen. Dosen yang 
terlibat lebih banyak daripada kuliah 
konvensional. Perlunya ruangan yang 
nyaman untuk aktivitas diskusi kelompok 
kecil.13 

Contoh active learning yang lain 
yang menggunakan prinsip kolaboratif 
yaitu CBL. Metode CBL sudah digunakan di 
pendidikan kedokteran pada tahun 1912 
oleh Lorrain Smith. Pada CBL mahasiswa 
diharapkan untuk mengembangkan 
pengetahuan awal untuk terpapar dengan 
kasus yang menghubungkan pengetahuan 
pra-klinik dengan kasus klinik. Metode CBL 
juga menggunakan prinsip kolaboratif. 
Mahasiswa diharapkan membaca materi 
yang ditugaskan serta diberikan tujuan 
pembelajaran yang jelas. Selama proses 
pembelajaran CBL dosen berperan aktif 
dan menyediakan umpan balik, 
memberikan jawaban dari pertanyaan, 
memandu diskusi dan langsung 
mengarahkan pembelajaran. Selama sesi 
CBL mahasiswa didorong untuk 
memberikan pertanyaan serta dosen 
secara aktif memberikan jawaban dan 
koreksi jika ada salah pemahaman. 
Kelebihan metode ini adalah dapat 
meningkatkan motivasi mahasiswa dan 
menyenagkan bagi mahasiswa.9 

Berbagai metode active learning 
yang terdapat dalam literatur. Institusi 
dapat menerapkan berbagai macam 
metode active learning tersebut dan 

disesuaikan dengan tujuan, capaian 
pembelajaran, karakteristik mahasiswa dan 
sumber daya. 
 
c. Active learning bagi mahasiswa 

Active learning bermanfaat bagi 
mahasiswa seperti yang tertulis pada 
pendahuluan. Manfaat antara lain 
mengembangkan pembelajaran orang 
dewasa, pembelajaran sepanjang hayat, 
meningkatkan memori, beripikr lebih 
dalam, mengkonstruksi pengetahuan, 
meningkatkan pencapaian mahasiswa dan 
dapat menyesuaikan diri dengan 
perubahan lingkungan.2, 4, 5 

Peranan mahasiswa yang paling 
umum dalam active learning adalah aktif 
memberikan pertanyaan dalam diskusi 
kelompok kecil atau dalam kelas besar. 
Mahasiswa juga diharapkan mempunyai 
motivasi yang tinggi, terlibat aktif dan 
mempunyai keterampilan SDL yang baik 
untuk pembelajaran active learning.8, 9, 14 

Self-directed learning mahasiswa 
merupakan kunci active learning selain 
faktor dosen.15 Self-directed learning 
diartikan sebagai inisiatif dan 
bertanggungjawab secara aktif terhadap 
pembelajarannya sendiri. Self-directed 
learning merupakan salah satu ciri 
pembelajaran orang dewasa. Mahasiswa 
yang mempunyai inisiatif sendiri akan 
mampu belajar dengan lebih baik karena 
termotivasi untuk belajar dan akan 
membawa dampak terhadap keberhasilan 
mahasiswa.16 Selain itu, penelitian Devi 
dkk, mendapatkan bahwa mahasiswa 
kedokteran tahun kedua mengatakan 
bahwa dengan strategi SDL dapat 
menstimulasi mahasiswa berpikir, 
memahami topik dan meningkatkan 
keterampilan kognitif.17 Mahasiswa 
membutuhkan dosen sebagai fasilitator 
dan pemberi umpan balik.15 Mahasiswa 
yang mempunyai SDL yang baik akan dapat 
melakukan insisatif secara aktif, 
bertanggungjawab terhadap 
pembelajarannya, berpikir mendalam, 
termotivasi dan meningkatkan 
keterampilan kognitif. 
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d. Peranan dosen dalam active learning  
Peranan dosen dalam active 

learning sangat penting. Selain metode 
pembelajaran PBL, dosen juga dapat 
melakukan pembelajaran active learning 
kepada mahasiswa. Seorang dosen yang 
baik bukan hanya sebagai penyampai 
materi yang baik tetapi juga harus 
mempunyai pengetahuan dan 
keterampilan pedagogi mendorong 
mahasiswa untuk aktif dalam 
pembelajaran.1 Dosen bertanggungjawab 
dalam merancang pembelajaran, 
membantu mahasiswa meningkatkan 
pembelajaran mendalam dan mendukung 
pembelajaran dalam berbagai metode.8, 18 

Graffam mengusulkan metode 
mengaktifkan mahasiswa dalam proses 
pembelajaran dalam kelas besar1 (1) 
Melakukan metode pause procedure. Pada 
metode ini dosen dalam perkuliahan dapat 
berhenti setiap setiap tiga sampai empat 
menit untuk memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa mencatat materi 
penting yang disampaikan dosen (2) Bullets 
and breaks. Pada metode ini, selain 
memberikan penjelasan kepada 
mahasiswa, dosen juga memberikan poin-
poin penting yaitu sebanyak 6 poin 
kemudian diberikan kepada mahasiswa 
dan mahasiswa membuat kelompok dan 
berdiskusi tentang poin penting tersebut 
kemudian membuat pertanyaan yang akan 
diberikan kepada dosen, waktu yang 
dibutuhkan kira-kira 25 menit (3) 
Memberikan pertanyaan terbuka. Pada 
metode ini, dosen memberikan pertanyaan 
terbuka yang kepada satu orang 
mahasiswa. Jawaban pertanyaan tidak 
harus benar tetapi dapat membuat 
mahasiswa aktif berpikir. Kemudian 
memberikan pertanyaan kepada 
mahasiswa lain dan mahasiswa lain 
menjawab. Kemudian menghubungkan 
pertanyaan dengan materi yang 
disampaikan (4) Memberikan skenario. 
Metode memberikan scenario bermanfaat 
untuk decision making yaitu dengan 
memberikan kasus berupa hipotesis 
sehingga mahasiswa tertarik untuk berpikir 
dan aktif mencari jawaban dari hoptesis 
tesrebut. Skenario sebagai model kasus 
yang terjadi di praktek klinik. Metode ini 

memberikan gambaran kasus secara 
lengkap mulai dari gejala, pemeriksaan 
fisik, diagnosis dan pengobatan. Skenario 
ini dapat mengaktifkan kognitif mahasiswa 
terhadap fakta atau kasus yang diberikan. 

Salah satu metode active learning 
dalam kelas besar yang sedang banyak 
diterapkan saat ini yaitu Flipped classroom. 
Pada flipped classroom, mahasiswa dapat 
meningkatkan proses pembelajaran, 
pencapaian pengetahuan dan 
pembelajaran sepanjang hayat. Proses 
flipped learning hamper sama dengan 
proses TBL namun tidak terstruktur seperti 
TBL. Flipped classroom terdiri atas tahap 
pre-class (sebelum hari perkuliahan) dan 
in-class (dalam kelas). Tahap pre-class yaitu 
mahasiswa diberikan materi online berupa 
video (dibuat oleh dosen atau dari sumber 
lain), slide presentasi, bahan perkuliahan 
atau bentuk materi lainnya. Juga diberikan 
suplemen materi berupa e-book dan jurnal. 
Kemudian diberikan pertanyaan atau kuis 
terkait bahan bacaan dan mahasiswa dapat 
menilai pemahamannya sendiri. Tahap 
dalam aktivitas dalam kelas yaitu dengan 
kelompok kecil membahas materi yang 
sudah diberikan. Aktivitas dapat berupa 
diskusi, workshop atau case-based 
learning. Kegiatan ini dapat dilengkapi 
dengan pemberian kuis formatif dan 
diuskusi panel.19 Berdasarkan tinjuan 
sistematik berbagai penelitian tentag 
flipped classroom yang dilakukan oleh 
Ramnanan & Pound, mahasiswa sangat 
puas dengan metode flipped classroom 
dibandingkan metode perkuliahan 
konvensional.19 

 
e. Peranan institusi mendukung active 

learning 
Peranan fakultas dangat diperlukan 

dalam mengembangkan pembelajaran 
active learning. Penelitian Kim, Speed dan 
Macaulay mendapatkan bahwa dukungan 
fakultas seperti pelatihan, menyediakan 
waktu, menciptakan lingkungan akademik 
yang kolaboratif, menyediakan sumber 
daya seperti alat dan ruangan,  rekognisi 
pengajaran dan kurikulum dan dana.20 
Peranan institusi terhadap mahasiswa 
adalah meningkatkan SDL mahasiswa 
sehingga mahasiswa termotivasi dan 
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terlibat secara aktif dalam pembelajaran.15 
Peranan instusi sangat penting dalam 
mengembengkan active learning dengan 
cara menyediakan fasilitas, dana, pelatihan 
dosen dan meningkatkan SDL mahasiswa. 
 
f. Hambatan penerapan active learning 

Berbagai hambatan dalam 
penerapan active learning diantaranya 
waktu persiapan yang banyak, sumber 
daya, dukungan fakultas dan karakteristik 
mahasiswa. Penelitian Bucklin dkk 
menyimpulkan bahwa hambatan dalam 
penerapan active learning adalah 
kurangnya pengetahuan dosen dalam 
pedagogi pendidikan dan terbatasnya 
pengetahuan tentang metode-metode 
pengajaran yang berbasis active learning, 
kurangnya pelatihan oleh institusi terhadap 
dosen berbagai metode active learning 
serta kurangnya dukungan dari institusi 
dalam menerapkan active learning.2 
Penelitian yang sama Jahan dkk, hambatan 
penerapan active learning adalah terlalu 
banyak menghabiskan waktu, tidak bisa 
menyiapkan secara maksimal, banyaknya 
waktu persiapan, kurangnya sumber daya 
pendukung, karakteristik mahasiswa dan 
keterbatasan waktu.8 Penerapan active 
learning di institusi penulis, beberapa 
dosen mengatakan bahwa sulitnya 
mengembangkan active learning karena 
terbentur dengan aturan bobot kredit 
pengajaran yaitu bobot active learning 
dengan kelompok kecil dinilai lebih kecil 
daripada bobot perkuliahan kelas besar 
sehingga membuat dosen kurang maksimal 
dengan metode pembelajaran active 
learning. Hambatan ini sebenarnya hampir 
sama dengan penelitian Bucklin yaitu 
kurangnya dukungan institusi dalam 
meningkatkan proses pembelajaran active 
learning. Mahasiswa masih mengharapkan 
metode pembelajaran perkuliahan 
konvensional. Seperti yang ditunjukan oleh 
penelitian Tsang dan Harris dimana 
mahasiswa masih mengharapkan kuliah 
konvensional sebanyak 80% dari seluruh 
metode pembelajaran. Penelitian ini 
menunjukan bahwa belum familiarnya dan 
belum pahamnya mahasiswa tentang 
pentingnya active learning bagi mahasiswa. 

Untuk itu diperlukan dukungan dari 
institusi seperti yang disampikan oleh Kim, 
Speed dan Macaulay menyarankan untuk 
mengidentifikasi hambatan dalam 
penerapan active learning, membantu 
dalam merancang pembelajaran, pelatihan, 
dan rekognisi kurikulum sehingga dapat 
membantu dosen untuk mengintegrasikan 
konsep pedagogi dan andragogi dalam 
proses pendidikan.20 
 
Ringkasan 

Active learning adalah mahasiswa 
melakukan sesuatu dalam proses 
pembelajaran selain mendengarkan 
penyampaian dosen. Berbagai macam 
metode active learning yang sudah banyak 
dikembangkan yaitu bersifat kelompok 
kecil atau kelas besar. Metode dengan 
menggunakan kelompok kecil yaitu PBL, 
TBL, CBL, diskusi kelompok kecil dan 
sebagainya. Metode dengan kelas besar 
dpat berupa modifikasi perkuliahan, flipped 
classroom, jigsawa, kuis dan sebagainya. 
Terdapat tiga komponen berperan penting 
dalam pengembangkan metode belajar 
active learning yaitu institusi, dosen dan 
mahasiswa. Dosen berperan sebagai 
fasilitator, menjawab pertanyaan dan 
memberikan umpan balik. Mahasiswa 
berperan secara aktif dengan 
meningkatkan SDL. Institusi berkewajiban 
menyediakan dana, sumber daya, 
pelatihan bagi dosen dan meningkatkan 
SDL mahasiswa. Hambatan dalam 
penerepan active learning diantaranya 
keterbatasan waktu, dana, tenaga, 
kurangnya pelatihan, dan karakteristik 
mahasiswa. 

 
Simpulan 

Active learning bermanfaat dalam 
meningkatkan pembelajaran, pencapaian 
dan pembelajaran sepanjang hayat. 
Terdapatnya berbagai macam 
pembelajaran active learning yang dapat 
diterapkan di pendidikan kedokteran tetapi 
masih banyak hambatan dalam penerapan 
active learning tersebut sehingga 
diperlukan dukungan semua pihak. 
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